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YOGYA, TRIBUN - Dinas
Perhubungan DIY akan mela-
kukan pemaparan di hadapan
Gubernur DIY Sri Sultan Ha-
mengku Buwono X, sebelum
memutuskan kebijakan baru
bagi pesepeda. Selain itu, Dis-
hub setempat juga akan fokus
melakukan penataan pesepe-
da di area perkotaan.

“Dari draf yang ada, kami
nulis surat permohonan pa-
paran ke Gubernur dan Wali
Kota. Dari hasil pemaparan
tersebut bagimana, kami tin-
dak lanjuti,” ucap Kepala Di-
nas Perhubungan DIY, Tavip
Agus Rayanto, Selasa (30/6).

Ia menjelaskan, untuk saat

ini. kebutuhan yang mende-
sak terkait aturan bagi pese-
peda difokuskan di perkotaan.
la menangkap terkait fenome-
na yang terjadi belakangan
ini, di mana ribuan pesepeda
menjejali pusat kota dengan
aktivitas olahraga tersebut.
“Artinya bukan berarti lain-
nya tidak penting, tapi yang
mendesak saat ini yang di
kota,” ungkapnya, ¥
Dalam menyusun draf ter-
sebut, Tavip mengatakan
bahwa melihat referensi dari
berbagai negara sebut saja
Singapura, Inggris, Australia,
dan sebagainya. “Di DKI Ja-
karta mereka memperlebar
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trotoar mempersempit jalan.
Jtu secara aturan benar agar
masyarakat naik transportast
massal, jalan kaki, dan berse-
peda. Kalau kita (DIY) mela-
kukan itu, bisa diprotes. Arti-
nya ada plus minus. Itu yang
saya butuh komitmen dengan
pimpinan,” ungkapnya.

Ta mengatakan, sebenarmya
ada efek berlapis dari aktivitas
bersepeda. Mulai dari mengu-
rangi emisi gas buang di jalan-
an, menjadikan badan sehat,
dan juga menghidupkan wa-
rung-warung kecil yang men-

jadijujugan para pesepeda
* “Buforia, ketidak tertiban,
perlunya jalur khusus. itu
yang perlu diatur. Tugas kami
membuat tertib di jalan. Ini
yang sedang didiskusikan,”

bebemnya.

Hati-hati
Sementara itu, Sekda DIY
Kadarmanta Baskara Aji
menjelaskan euforia berse-
peda tidak hanya melanda
Yogya bahkan seluruh dunia.
“Sekarang karena jumlahnya
(pesepda) banyak, dan belum
tentu ahli betul masih bela-
jar, tentu kehati-hatian perlu
dilakukan. Bersepeda untuk
rekreasi dan olahraga, bukan

bekerja, sehingga ambilah ja-
y = tidak F

Tur-jalur yang memang

O Segera
[ Biasa

jangga
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Pengaturan Pesepeda
Dimulai Dari Kota

W Dishub DIY Akan Paparkan Draf ke Su

Itan

berbahaya.” ungkap Aji.

Ja menambahkan. seusal
pandemi, jadxkar_\ bersepfda
menjadi gaya hidup selain
memakai masker. jag2 jarak.
cuci tangan dengan sabun.
“Sekolah, bekerja. melaku-
kan aktivitas pakai sepeda.
Teman-teman Dishub sedang
membuat desain kira-ira ja-
Jur sepeda bisa di .
Artinya, kami nanti akan me-
lihat potensi pesepeda seperth

apa,” ucapnya.

Sementara itu, Kemente-
rian Perhubungan ( Kemen-
hub) menyebut regulasi yang
mengatur aspek keamanan.
pengguna sepeda menjadi
penting. Apalagi, dalam masa
transisi adaptasi kebiasaan
baru tengah terjadi pening-
katan jumlah pesepeda ter-
utama di kota-kota besar se-
perti Jakarta. * Regulasi ini
nanti akan mengatur hal-hal
seperti alat pemantul cahaya
bagi para pesepeda, jalur se-
peda serta penggunaan alat
keselamatan lainnya oleh pe-
sepeda,” tutur Juru Bicara
Kemenhub Adita Irawati se-
perti dikutip dalam keterang-
an tertulisnya. Selasa (30/6).

Dalam Undang-Undang No-
mor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan disebutkan, sepeda di
kategorikan sehagai kendaran
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